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PRAKATA

Puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, akhirnya
buku ini dapat diselesaikan dengan baik. Penulisan buku ini
bertujuan untuk menganalisis masalah Ketahanan Pangan pada
Kawasan Perbatasan Indonesia di Provinsi Nusa Tenggara Timur
(NTT) dengan Negara Timor Leste. Hasil penulisan ini diharapkan
dapat memberikan sumbangan kajian akademik mengenai
pengentasan masalah kemiskinan dan kerawanan pangan di daerah
perbatasan, terutama di Provinsi NTT dan juga semua elemen
masyarakat Indonesia.

Penulis menyadari bahwa buku ini tidaklah sempurna.
Karena itu, masukan dari berbagai pihak untuk perbaikan sangat
diharapkan. Semoga buku ini dapat diterima dan bermanfaat bagi
pembaca.

Posma Sariguna Johnson Kennedy
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RINGKASAN

Kawasan di wilayah perbatasan di Nusa Tenggara Timur (NTT)
memiliki tingkat kerentanan pangan yang tinggi. Tujuan dari
penulisan ini adalah untuk menganalisis ketahanan pangan di
wilayah perbatasan NTT dengan Timor Leste, sehingga memperoleh
pemahaman dan menemukan solusi untuk memperkuat ketahanan
pangan masyarakat. Metode penulisan yang digunakan adalah
metode deskriptif untuk memberikan deskripsi sistematis, faktual,
dan akurat tentang fakta dan karakteristik fenomena yang diteliti.

Tingkat kerentanan pangan dipengaruhi oleh rendahnya kinerja
pertanian, disebabkan oleh sifat curah hujan yang tidak mendukung,
serta keterbatasan kemampuan petani dalam pengelolaan dan akses
terhadap inovasi dan teknologi yang mendukung pertanian. Strategi
masyarakat lokal dalam menghadapi situasi kerentanan pangan dan
risiko kelaparan adalah dengan menggunakan pangan yang telah ada
sebelumnya sesuai dengan kearifan lokal secara alami melalui
strategi bertahan dalam jangka pendek dan darurat.

Di sisi lain, rencana jangka panjang adalah strategi
meningkatkan ketahanan pangan secara berkelanjutan. Diperlukan
kebijakan yang memperkuat ketahanan pangan, baik jangka pendek
maupun jangka panjang, untuk masyarakat perbatasan dan pulau-
pulau terluar. Masalah ketahanan pangan di perbatasan Nusa
Tenggara Timur perlu menjadi prioritas utama dalam pembangunan
Indonesia di perbatasan.
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BAB |
PENDAHULUAN

Dalam perkembangan terkini, spektrum "ancaman" telah
meluas bukan hanya pada ancaman tradisional. Pencapaian
keamanan mengalami pergeseran tekanan, dari keamanan yang
dicapai melalui "persenjataan" menuju keamanan yang diwujudkan
melalui "pembangunan manusia". Dari penekanan pada keamanan
"wilayah" menuju '"pekerjaan, pangan, dan perlindungan
lingkungan"-?,

Pangan merupakan kebutuhan pokok, sehingga pemenuhan
kebutuhannya menjadi bagian dari tanggung jawab negara.
Keamanan terhadap pangan ini, yang dikenal dengan ketahanan
pangan, perlu melibatkan semua elemen masyarakat. "Ketahanan
pangan didefinisikan sebagai pemenuhan kebutuhan pangan
individu yang ditandai dengan ketersediaan pangan dalam jumlah
dan kualitas yang cukup, adil, dan terjangkau. Sektor pertanian
memiliki peran strategis dan fundamental dalam membangun
kemandirian pangan yang berkelanjutan, dilakukan melalui
swasembada produksi G+

Ketahanan pangan adalah kondisi pemenuhan pangan untuk
rumah tangga, tercermin dalam ketersediaan pangan yang cukup,
baik secara kuantitas maupun kualitas, aman, adil, dan terjangkau.
Di sisi lain, kedaulatan pangan adalah hak negara dan bangsa untuk
menentukan makna pangan secara independen"®. Hal ini menjamin

harga pangan bagi rakyatnya dan memberikan masyarakat hak untuk
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BAB VI
PENUTUP

Wilayah perbatasan Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT)
menghadapi beberapa masalah dalam sektor ketahanan pangan,
termasuk stabilitas, ketersediaan, keberlanjutan, dan aksesibilitas.
Masalah-masalah ini mempengaruhi kemampuan masyarakat NTT
untuk memperoleh makanan yang cukup dan berkualitas.

Masalah stabilitas meliputi rentan terhadap banjir, tanah
longsor, bencana cuaca ekstrem, dan kekeringan, produksi
tangkapan/akuakultur yang rendah, produksi unggas/ternak yang
rendah, konsumsi sereralia yang lebih tinggi daripada produksi di
kabupaten/kota, persentase luas sawah, kebun, dan ladang yang
kecil, serta rasio sawah irigasi terhadap total luas padi yang rendah.
Masalah ketersediaan meliputi produktivitas rendah pada padi
sawah, padi kering, jagung, kacang hijau, kacang tanah, kedelai,
singkong, dan ubi jalar. Masalah keberlanjutan meliputi persentase
kecil tanaman pangan rumah tangga, akuakultur, dan perikanan
tangkap, penguasaan lahan pertanian yang rendah, tingginya tingkat
konversi lahan pertanian, potensi lahan menganggur yang tinggi,
serta populasi ternak dan unggas yang kecil. Masalah aksesibilitas
meliputi kepadatan jalan yang rendah, rasio jalan yang baik rendah,
dan tingginya jumlah desa tanpa bangunan permanen atau semi-
permanen. Jarak rata-rata desa ke pasar permanen/semi-permanen
terdekat terlalu jauh.

Terdapat potensi layanan ekosistem dalam penyediaan air
bersih berdasarkan kabupaten/kota di NTT. Beberapa kabupaten

A i,
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memiliki potensi yang tinggi dalam menyediakan layanan air,
sedangkan beberapa kabupaten memiliki potensi yang rendah. Akses
terhadap air minum yang layak di NTT telah meningkat, namun
masih terdapat perbedaan signifikan antara penduduk perkotaan dan
pedesaan. Sekitar 40% penduduk pedesaan masih mengonsumsi air
yang tidak layak, berbeda dengan perkotaan yang hanya 20%
mengonsumsi air tidak layak. Upaya perbaikan akses terhadap air
minum yang layak perlu terus dilakukan. Sumber air minum utama
untuk masyarakat NTT adalah mata air terlindung (31,51 persen),
diikuti oleh sumur terlindung (18,31 persen). Layanan air keran
mengalami penurunan dari 13,62 persen pada tahun 2013 menjadi
12,42 persen pada tahun 2017.

Terdapat peningkatan jumlah cadangan pangan di Provinsi
NTT dari tahun ke tahun (dari data, 2013 hingga 2016). Terdapat
potensi besar dalam pasokan pangan di NTT, namun perbedaan
antara kabupaten/kota perlu diperhatikan. Beberapa daerah memiliki
potensi yang rendah dalam pasokan pangan, sementara daerah lain
memiliki potensi yang tinggi. Diperlukan upaya peningkatan dalam
memanfaatkan potensi tersebut secara optimal. Misalnya, beberapa
kabupaten seperti Belu, memiliki persentase luas wilayah yang kecil
dalam pasokan pangan. Sementara itu, kabupaten Alor memiliki
persentase luas wilayah yang besar dalam pasokan pangan.

Penting untuk meningkatkan manajemen sumber daya air,
pertanian, dan infrastruktur di NTT guna memastikan keberlanjutan
pasokan pangan. Perlu dilakukan peningkatan dalam penguasaan
lahan pertanian, pengendalian konversi lahan, dan peningkatan
populasi ternak dan unggas. Strategi komunitas setempat dalam
menghadapi situasi kerentanan pangan dari risiko kelaparan adalah
dengan menggunakan makanan yang telah ada sejak dahulu sesuai
dengan kearifan lokal.

Dengan demikian, Provinsi NTT perlu mengatasi masalah-
masalah yang ada dalam sektor keamanan pangan, meningkatkan
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akses terhadap air minum yang layak, dan memanfaatkan potensi
dalam pasokan pangan secara efektif untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat. Upaya perbaikan dan pengelolaan sumber daya air,
pertanian, infrastruktur, dan kebijakan pangan yang terintegrasi
diperlukan untuk mencapai keamanan pangan yang berkelanjutan di
Provinsi NTT.

Kebijakan yang diambil oleh pemerintah daerah untuk
mengatasi ketahanan pangan tidak akan memberikan manfaat
signifikan jika kebijakan tersebut tidak diimplementasikan dengan
baik. Kebijakan hanyalah dokumen yang hampa jika tidak
dijalankan dengan benar, dan sumber daya pun akan terbuang sia-sia
tanpa mencapai hasil yang diharapkan. Program Revolusi Pertanian
Malaka (RPM) vyang dilakukan oleh Kabupaten Malaka di
perbatasan NTT, dapat berdampak positif pada kinerja agronomi
(padi, jagung, dan bawang merah) untuk meningkatkan
produktivitas, produksi pertanian, pendapatan, dan kesejahteraan
masyarakat. Faktor-faktor yang menghambat implementasi Program
RPM meliputi faktor internal (pengetahuan, keterampilan, dan sikap
petani dalam menghadapi perubahan yang dibawa oleh program
RPM) dan faktor eksternal (iklim, ketersediaan pupuk, teknologi
yang direkomendasikan untuk penanaman dan jarak tanam, tenaga
kerja penanaman, dan produksi pertanian). Sifat musiman, masa
simpan yang rendah (bawang merah), penanganan pasca panen yang
tidak optimal, dan pemasaran.

Koordinasi yang baik antara sektor pemerintah, pendidikan
tinggi, dunia usaha, masyarakat, dan organisasi non-pemerintah juga
perlu ditingkatkan dalam mengatasi masalah ketahanan pangan di
NTT. Kerjasama yang terintegrasi akan memperkuat upaya
peningkatan ketahanan pangan.

Dr. Posma Sariguna Johnson Kennedy




Ada beberapa saran untuk pengembangan tema kajian dalam

buku sebagai berikut:

)

2)

3)

4)

S)

Meningkatkan akses terhadap air minum yang layak di
pedesaan. Mencakup investasi dalam infrastruktur air bersih,
seperti peningkatan jaringan pipa air, pembangunan sumur
terlindung, dan penyediaan sumber air yang aman. Dengan
demikian, masyarakat di pedesaan akan memiliki akses yang
lebih baik terhadap air minum yang aman dan berkualitas.
Meningkatkan produktivitas pertanian dan pemanfaatan
lahan secara optimal. Meliputi pengembangan teknologi
pertanian, pelatthan petani, dan penggunaan metode
pertanian yang berkelanjutan untuk meningkatkan produksi
pangan. Dengan meningkatkan produktivitas pertanian,
masyarakat NTT akan memiliki pasokan pangan yang lebih
mencukupi dan berkualitas.

Melakukan pengelolaan sumber daya air yang baik.
Mencakup pemeliharaan dan rehabilitasi sumber daya air,
seperti pemeliharaan irigasi, konservasi air, dan pengelolaan
air yang efisien. Dengan pengelolaan yang baik, sumber daya
air dapat dimanfaatkan secara optimal untuk keperluan
pertanian dan pemenuhan kebutuhan air masyarakat.
Meningkatkan koordinasi antara berbagai sektor terkait.
Menekankan pentingnya kerjasama yang terintegrasi antara
pemerintah, pendidikan tinggi, dunia usaha, masyarakat, dan
organisasi non-pemerintah dalam meningkatkan ketahanan
pangan di NTT. Dengan koordinasi yang baik, upaya
peningkatan ketahanan pangan dapat dilakukan secara efektif
dan efisien.

Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
ketahanan pangan dan kesehatan. Mencakup kampanye dan
penyuluhan mengenai gizi seimbang, sanitasi yang baik, dan
praktik pertanian yang berkelanjutan. Dengan meningkatkan
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6)

kesadaran masyarakat, diharapkan masyarakat akan
mengadopsi perilaku yang mendukung keamanan pangan
dan kesehatan.

Mengembangkan program bantuan sosial dan kebijakan yang
mendukung pengentasan kemiskinan dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat, terutama yang bergerak di sektor
pertanian. Menekankan pentingnya pengembangan program
bantuan sosial yang fokus pada sektor pertanian dan
kebijakan yang mendukung peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Dengan adanya bantuan sosial dan kebijakan
yang tepat, diharapkan masyarakat NTT yang berada dalam
kondisi miskin dapat mengatasi kesulitan dalam memenuhi
kebutuhan pangan dan meningkatkan kesejahteraan mereka.
Dengan implementasi saran-saran ini, diharapkan Wilayah

perbatasan Provinsi NTT dapat meningkatkan keamanan pangan,

kesehatan masyarakat, dan kesejahteraan secara keseluruhan. Upaya

kolaboratif dari berbagai sektor dan penerapan kebijakan yang tepat

akan menjadi langkah penting dalam mencapai tujuan tersebut.

Berikut adalah beberapa saran untuk penulisan lanjutan

terkait dengan topik penulisan di atas:

)

2)

Studi tentang Faktor Penyebab Ketidaktersediaan Air Bersih:
Melakukan penulisan yang lebih mendalam untuk
mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang
menyebabkan ketidaktersediaan air bersih di wilayah NTT.
Penulisan ini dapat melibatkan survei lapangan, wawancara
dengan stakeholder terkait, dan analisis data statistik untuk
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang
masalah ini.

Evaluasi Efektivitas Program dan Kebijakan yang Ada:
Melakukan evaluasi menyeluruh terhadap program-program
dan kebijakan yang telah diterapkan untuk meningkatkan
keamanan pangan dan akses terhadap air bersih di NTT.
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3)

4)

S)

6)

Penulisan ini dapat melibatkan analisis dampak, evaluasi
kebijakan, dan penilaian kualitatif untuk mengevaluasi
sejauh mana program dan kebijakan tersebut berhasil
mencapai tujuan mereka.

Analisis Dampak Perubahan Iklim Terhadap Keamanan
Pangan dan Akses Air Bersih: Melakukan penulisan untuk
memahami dampak perubahan iklim terhadap keamanan
pangan dan akses air bersih di NTT. Penulisan ini dapat
melibatkan analisis data iklim historis, model iklim, dan
analisis risiko untuk mengevaluasi bagaimana perubahan
iklim dapat mempengaruhi ketersediaan dan akses terhadap
sumber daya pangan dan air bersih di wilayah tersebut.
Studi tentang Praktik Pertanian Berkelanjutan: Melakukan
penulisan tentang praktik pertanian berkelanjutan yang dapat
diterapkan di NTT untuk meningkatkan produktivitas
pertanian, pengelolaan sumber daya air, dan keberlanjutan
lingkungan. Penulisan ini dapat melibatkan pengumpulan
data lapangan, analisis perbandingan antara praktik pertanian
tradisional dan modern, serta penilaian terhadap dampak
lingkungan dari praktik-praktik tersebut.

Studi mengenai Perubahan Perilaku Masyarakat dalam
Mengadopsi  Pola Konsumsi dan Pertanian yang
Berkelanjutan: Melakukan penulisan tentang faktor-faktor
yang memengaruhi perubahan perilaku masyarakat dalam
mengadopsi pola konsumsi yang sehat dan mendukung
keberlanjutan lingkungan. Penulisan ini dapat melibatkan
studi kasus, survei, dan wawancara untuk memahami
bagaimana masyarakat dapat lebih aktif dalam memilih
makanan yang sehat, mengurangi limbah makanan, dan
mendukung pertanian berkelanjutan.

Analisis Komprehensif tentang Keterkaitan Antara
Keamanan Pangan dan Kesehatan Masyarakat: Melakukan
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penulisan yang lebih mendalam tentang keterkaitan antara
keamanan pangan dan kesehatan masyarakat di NTT.
Penulisan ini dapat melibatkan analisis data kesehatan, survei
gizi, dan studi epidemiologi untuk memahami hubungan
antara kekurangan pangan, penyakit, dan kesehatan
masyarakat secara keseluruhan.
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